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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan perangkat pembelajaran SAVI dan maket,
menganalisis keterlaksanaan model pembelajaran SAVI menggunakan maket, menganalisis hasil belajar
siswa dengan penerapan model pembelajaran SAVI menggunakan maket, dan Menganalisis respon peserta
didik terhadap penggunaan model pembelajaran SAVI menggunakan maket pada mata pelajaran
menggambar konstruksi atap kelas XII-TGB 2 di SMK Negeri Kudu.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri
dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII-TGB 2 SMKN Kudu yang berjumlah 29 siswa.
Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari lembar validasi, lembar pengamatan, lembar tes hasil
belajar dan angket respon siswa.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa hasil prosentase kelayakan pembelajaran menunjukan
angka 84,85%, angka ini masuk dalam kategori sangat baik dan sangat layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaran. Adanya peningkatan keterlaksanaan pembelajaran baik pada kegiatan mengajar guru
maupun proses belajar siswa, kegiatan mengajar guru pada siklus 1 mendapat rata-rata skor sebesar 2,37
kemudian meningkat pada siklus 2 menjadi sebesar 3,60, sedangkan proses belajar siswa pada siklus 1
mendapat rata-rata skor sebesar 1,86 kemudian meningkat pada siklus 2 menjadi sebesar 3,22. Terdapat
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2, baik dari segi kognitif maupun psikomotor. Hasil
belajar kognitif siklus 1 mendapat prosentase ketuntasan sebesar 79,31% kemudian meningkat menjadi
89,66% pada siklus 2, sedangkan untuk penilaian psikomotor mendapatkan prosentase sebesar 75,86%
pada siklus 1 kemudian meningkat menjadi 93,10% pada siklus 2. Respon siswa menunjukkan presentase
sebesar 81,10%. Berdasarkan 3.7 Interpretasi Respon Siswa, menunjukkan bahwa respon siswa sangat baik
yaitu diantara 81%-100%.

Kata Kunci: SAVI, Kelayakan Perangkat, Hasil Belajar, Keterlaksanaan pembelajaran, Respon Siswa.

Abstract

This research aimed to Describe the expediency of SAVI learning set and mockup media, analyze
the implementation of SAVI learning model by using mockup media, analyze the result of student’s
achievement by implementing SAVI learning model by using mockup media and Analyze the student’s
response toward the use of SAVI learning model by using mockup media in roof construction drawing
lesson of XIII-TGB 2 of SMK Negeri Kudu.

The research is research action classroom of two cycle, every cycle consisting of four steps in the
planning, implementation, observation, and reflection. The subject of this study is a student XII-TGB 2
SMKN Kudu amounting to 29 students. Research instruments used consisting sheets of validation, sheets
of tests study results, sheets observation, and sheets students’ responses data.

This research result in a finding that the results of the prosentase feasibility learning showed the
84,85 % , this figure included in the category very well and very reasonable for use in learning .An
increase in keterlaksanaan learning good the work of the teaching teachers and the learning process
students , activities teaching teacher at cycle 1 got the average a score of 2.37 then increase in cycle 2 the
size of 3,60 , while the learning process students on cycle 1 got the average a score of 1,86 then increase
in cycle 2 the size of 3,22 .There has been increasing study results students from the cycle 1 to 2 cycle ,
both in terms of cognitive and psychomotor. Study results cognitive cycle 1 mendaoat prosentase
ketuntasan of 79,31 % then increased to 89,66 % in cycle 2, while for the judgment of psychomotor get
prosentase of 75,86 % in cycle 1 then increased to 93,10 % in cycle 2. Response students show the
percentage of 81,10 %. Based interpretation response students, shows that response students are very
good of 81 % -100 %.

Keywords: SAVI, The Expediency of Learning Set, Score Result, The Implementation of Learning,
Student’s Response.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya yang disengaja dan
terstruktur untuk membantu perkembangan potensi dan
kemampuan peserta didik agar bermanfaat bagi
kepentingan hidup bagi seorang individu dan sebagai
warga masyarakat. Dilihat dari sudut perkembangan yang
dialami oleh peserta didik, maka upaya yang disengaja
dan terstruktur tersebut ditujukan untuk membantu peserta
didik dalam menghadapi dan melaksanakan tugas-tugas
perkembangan  yang  dialaminya setiap  periode
perkembangan. Dalam rangka meningkatkan sumber daya
manusia pada peserta didik khususnya siswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), suatu model
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik berpikir
kreatif dan lebih inovatif.

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru SMK
Negeri Kudu nilai rata-rata siswa pada Ujian Tengah
Semester kelas sebelumnya menunjukkan bahwa nilai
ketuntasan siswa kelas XII TGB 2 untuk mata pelajaran
Menggambar  Konstruksi  Atap  hanya  68,57%.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru
SMK Negeri Kudu, menunjukan bahwa di sekolah
tersebut belum mengoptimalkan media pembelajaran serta
metode pembelajaran, sehingga kurang menarik minat
siswa untuk mempelajari mata pelajaran bersangkutan
sehingga dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan metode
dan media pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Penggunaan media dalam pengajaran
lebih diutamakan untuk mempercepat proses belajar
mengajar dan membantu siswa dalam menangkap
pengertian yang diberikan guru (Bahri dkk, 2010:134).
Menurut Bobbi dan Mike, (2002: 112), salah satu di
antara langkah yang paling efektif dalam proses
pembelajaran adalah mengenal modalitas seseorang
sebagai modalitas visual, auditory atau kinestik (somatis)
(V-A-K). Pelajar visual (V) belajar melalui apa yang dia
lihat, pelajar auditory (A) melakukan melalui apa yang
mereka dengar, dan kinestik (somatis) (K) belajar lewat
gerak dan sentuhan. Dengan demikian siswa diharapkan
mampu menerapkan informasi yang didapat dalam
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan mereka
dalam memecahkan masalah yang disebut belajar dengan
cara intellectual (I) yang dikenal dengan pembelajaran
SAVI (somatis, auditory, visual, intellectual). Pendekatan
SAVI menekankan belajar berdasarkan aktivitas, yaitu
bergerak aktif secara fisik ketika sedang belajar dengan
memanfaatkan indra sebanyak mungkin dan membuat
seluruh tubuh/pikiran terlibat dalam proses belajar
(Rahmani, 2002: 90-91). Melalui penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas keterlaksanaan pembelajaran
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa

disusun
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melalui pembelajaran dengan metode SAVI menggunakan
media maket.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut: bagaimana
kelayakan perangkat pembelajaran dengan model
pembelajaran  SAVI menggunakan maket pada mata
pelajaran menggambar konstruksi atap kelas XII-TGB 2
di SMK Negeri Kudu? bagaimana keterlaksanaan model
pembelajaran SAVI menggunakan maket pada mata
pelajaran menggambar konstruksi atap kelas XII-TGB 2
di SMK Negeri Kudu? bagaimana hasil belajar siswa
dengan model pembelajaran SAVI menggunakan maket
pada mata pelajaran menggambar konstruksi atap kelas
XII-TGB 2 di SMK Negeri Kudu? dan bagaimana respon
peserta didik terhadap penggunaan model pembelajaran
SAVI menggunakan maket pada mata pelajaran
menggambar konstruksi atap kelas XII-TGB 2 di SMK
Negeri Kudu?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: mendeskripsikan ~ kelayakan ~ perangkat
pembelajaran SAVI dan maket pada mata pelajaran
menggambar konstruksi atap kelas XII-TGB 2 di SMK
Negeri Kudu, menganalisis keterlaksanaan model
pembelajaran  SAVI menggunakan maket pada mata
pelajaran menggambar konstruksi atap kelas XII-TGB 2
di SMK Negeri Kudu, menganalisis hasil belajar siswa
dengan  penerapan model  pembelajaran  SAVI
menggunakan maket pada mata pelajaran menggambar
konstruksi atap kelas XII-TGB 2 di SMK Negeri Kudu
dan menganalisis respon  peserta didik terhadap
penggunaan model pembelajaran SAVI menggunakan
maket pada mata pelajaran menggambar konstruksi atap
kelas XII-TGB 2 di SMK Negeri Kudu.

KAJIAN TEORI

Istilah SAVI kependekan dari Somatik (S) yang
bermakna gerakan tubuh (hands-on, aktivitas fisik), yaitu
belajar dengan mengalami dan melakukan. Auditori (A)
bermakna = bahwa  belajar ~dengan mendengarkan,
menyimak, berbicara, presentasi,
mengemukakan pendapat, dan menanggapi. Visual (V)
bermakna belajar menggunakan indra mata melalui
mengamati, menggambar, mendemonstrasikan, membaca,
menggunakan media dan alat peraga. Intelektual (I)
bermakna bahwa belajar menggunakan kemampuan
berpikir (minds-on) belajar dengan konsentrasi pikiran
dan  berlatih menggunakannya melalui bernalar,
menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta,
mengkonstruksi, memecahkan masalah dan menerapkan
(Rahmani, 2002: 90-91).

Menurut Arsyad (2013:10) Media Pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar

argumentasi,
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mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat
siswa dalam belajar. Sedangkan menurut Sadiman dkk
(2007:7) Media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikan rupa
sehingga proses belajar terjadi.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Sanjaya (2009:26) PTK
merupakan suatu proses pengkajian masalah pembelajaran
di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan
berbagai tindakan yan terencana dalam situasi nyata serta
menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.
Sedangkan menurut Arikunto (2010:130) PTK merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi di dalam kelas. Menurut
Arikunto (2014:16) PTK terdiri dari empat tahapan pada
setiap siklusnya. Tahapan tersebut meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XII-TGB2 SMK
Negeri Kudu pada semester ganjil tahun ajaran 2016-2017
yang berjumlah 29 siswa.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar
validasi perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP,
materi, maket, dan soal posttest untuk mendapatkan
kelayakan perangkat untuk proses pembelajaran validasi
dilakukan dua orang validator yaitu 1 dosen jurusan
teknik sipil Unesa dan 1 guru SMK Negeri Kudu. Lembar
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran, yaitu untuk
mengamati pproses pembelajaran guru dan proses belajar
siswa. Lembar tes hasil belajar siswa berupa soal tes
kognitif dan soal tes psikomotor. Lembar angket respon
siswa, digunakan untuk mengetahui respon siswa atas
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik validasi perangkat pembelajaran, digunakan untuk
mendapatkan tingkat kelayakan perangkat pembelajaran.
Teknik observasi, digunakan pada saat pelaksanaan
pembelajaran SAVI menggunakan maket yang bertujuan
untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajarn. Teknik
tes, digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa baik
dalam ranah kognitif maupun psikomotor. Teknik angket,
digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap model
pembelajaran SAVI nenggunakan media maket.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
sebagai  berikut:  analisa  kelayakan  perangkat
pembelajaran, analisa ini dilakukan menggunakan lembar
kelayakan yang diisi oleh ahli perangkat pembelajaran dan
guru berupa skala skor 1-5 dan hasilnya dapat dihitung
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prosentasenya yang dihitung dengan menggunakan
rumus:

F= x1008%

NxIxE} .
= Riduwan (2015:15)

Keterangan:
P = Angka presentase
>'F = Jumlah skor dari keseluruan responden

N = Jumlah validator
I = Skor maksimal
R = Jumlah soal/indicator

Kemudian ketentuan dalam memberikan makna
dan pengambilan keputusan, digunakan ketetapan sesuai
yang dijelaskan pada tabel 1:

Tabel 1 Kriteria Interprestasi Skor

Prosentase Kategori
0-20% Tidak layak
21-40% Kurang layak
41-60% Cukup layak
61-80% layak
81-100% Sangat layak

Riduwan (2015:15)

Analisa pengamatan keterlaksanaan, dibagi menjadi

2 subjek yakni pengamatan terhadap proses mengajar guru

dan proses belajar siswa. Pengamatan proses mengajar

guru, analisa pada setiap aspek yang diamati diberikan

skala skor 1-4, dan hasil pengamatan tersebut dapat
dihitung prosentasenya menggunakan rumus:

Skor Rata — rata

Ehor neakksfoal % 100%
Kemudian dari data tersebut dikonversikan dengan

kategori sesuai tabel 2:
Tabel 2 Interprestasi Prosentase Pengamatan
Pelaksanaan Pembelajaran Guru

Frogentees tap aspek =

Prosentase Kategori
0-20% Sangat Kurang
21-40% Kurang
41-60% Cukup
61-80% Baik
81-100% Sangat Baik

Riduwan (2015:15)

Sedangkan pengamatan proses belajar siswa
diberikan skala skor 1-4 pada setiap aspeknya. Hasil
pengamatan tersebut dapat dihitung prosentasenya

menggunakan rumus:

Jhoe Raly = ruly

Ao muakerimal = 100%

Frosemtees tap aspek =

Kemudian dari data tersebut dikonversikan dengan
kategori sesuai tabel 3:
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Tabel 3 Interprestasi prosentase aktivitas belajar

siswa
Prosentase Kategori
0-20% Sangat Kurang
21-40% Kurang
41-60% Cukup
61-80% Baik
81-100% Sangat Baik

Riduwan (2015:15)
Aanalisa hasil belajar siswa, analisa ini dilakukan
untuk mengetahui prosentase pencapain ketuntasan siswa
baik dalam ranah kognitif maupun psikomotor. Siswa
dinyatakan tuntas jika mendapat nilai minimal > 78
sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ada di sekolah. Pencapaian ketuntasan siswa dapat
dihitung menggunakan rumus:

LX
g
N .
Sugiyono (2012:49)
Keterangan:
X  =Rerata nilai

Z X = Jumlah nilai mentah yang memiliki subjek
N = Banyaknya subjek yang memiliki nilai
Analisis angket respon peserta didik, analisis respon
peserta didik menggunakan skala likert. Penentuan
ukuran penilaian beserta bobot penilaianya didapat pada
tabel interpretasi skor berdasarkan skala likert dibawah
ini:

Tabel 4. Kriteria Interpretasi Skor Respon Peserta didik

Penilaian Kualitatif Prosentase Bobot Nilai
Skor
Sangat Setuju (SS) 81%-100% 5
Setuju (S) 61%-80% 4
Netral (N) 41%-60% 3
Tidak Setuju (TS) 21%-40% 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 0%-20% 1

Kemudian menghitung jumlah skor pada masing-masing

jawaban dengan menggunakan rumus:

Jumlah skor = jumlah responden yang menjawab X skor
jawaban

Setelah itu, menghitung persentase respon siswa

dengan menggunakan rumus:

P (%)= —=—x 1008

Keterangan:

P (%) =Hasil Persentase

Y F = Jumlah Skor

N = Skor tertinggi

I = Jumlah indikator

R = Banyaknya Responden

(Riduwan, 2015:15)
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Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap
respon siswa tersebut, maka digunakan pedoman
sebagai berikut:

Tabel 5. Interpretasi Respon Siswa

Prosentase Kategori
0-20% Sangat Kurang
21-40% Kurang
41-60% Cukup
61-80% Baik
81-100% Sangat Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dua siklus yaitu siklus 1
dilaksanakan 1 kali pertemuan pada hari Senin tanggal 7
November 2016, pertemuan dimulai pukul 07:00-12.00
dengan materi pengertian dan fungsi kuda-kuda dan
siklus 2 dilaksanakan 1 kali pertemuan pada tanggal 16
November 2016, pertemuan dimulai pukul 07:00-12.00
dengan materi menggambar detail sambungan kuda-kuda.
Hasil pelaksanaan tindakan dari siklus 1 dan Siklus 2,
telah  menunjukkan bahwa menerapkan model
pembelajaran SAVI  menggunakan maket dapat
menjadikan proses pembelajaran menjadi berkualitas dan
memberikan peran dalam peningkatan hasil belajar.
Namun efektifitas pembelajaran tersebut di capai secara
bertahap melalui penyempurnaan terhadap tindakan yang
diberikan. Kemajuan dari hasil yang diperoleh tersebut
memperlihatkan bahwa penyempurnaan tindakan yang
diberikan mempunyai pengaruh yang positif terhadap
pencapaian hasil  belajar ~ siswa serta  kualitas
pembelajaran yang dialami siswa. Proses peningkatan
tersebut dapat dilihat pada uraian berikut ini:

1. Kelayakan Perangkat yang Digunakan

Kelayakan perangkat digunakan untuk mengetahui
apakah perangkat sudah layak dipakai dalam proses
pembelajaran atau tidak, sehingga terlebih dahulu
harus dilakukan validasi kepada dua orang validator
yaitu dosen dan guru.

Kelayakan perangkat terhadap penerapan model
pembelajaran  SAVI menggunakan maket, setelah

divalidasi perangkat dinyatakan layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran, dengan rincian
prosentase kelayakan silabus sebesar 84,67%.

Berdasarkan tabel interpretasi validitas, menunjukkan
bahwa silabus memiliki penilaian kualitatif sangat
valid yaitu diantara 81%-100%. Silabus dikatakan
sangat layak dikarenakan materi yang diajarkan sesuai
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, hal
ini terbukti dengan tercapainya prosentase 100%
untuk penilaian aspek tersebut pada penilaian lembar
validasi. Hasil validasi RPP menunjukkan prosentase
sebesar 83,50%. Berdasarkan interpretasi validitas,
menunjukkan bahwa RPP memiliki penilaian
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kualitatif sangat valid yaitu diantara 81%-100%. RPP
dikatakan sangat layak dikarenakan kesesuaian
kompetensi dasar dengan silabus mencapai prosentase
100% pada penilaian lembar validasi. Hasil validasi
materi menunjukkan prosentase sebesar 84,17%.
Berdasarkan interpretasi validitas, menunjukkan
bahwa materi memiliki penilaian kualitatif sangat
valid yaitu diantara 81%-100%. Materi dikatakan
sangat layak karena adanya kesesuaian materi
pembelajaran dengan kompetensi dasar dan teks
materi yang dapat dibaca dengan jelas. Hasil validasi
soal tes hasil belajar menunjukkan prosentase sebesar
83%. Berdasarkan interpretasi validitas, menunjukkan
bahwa soal tes hasil belajar memiliki penilaian
kualitatif sangat valid yaitu diantara 81%-100%. Soal
tes dikatakan sangat valid karena adanya kesesuaian
soal dengan indikator pencapaian hasil belajar. Hasil

validasi maket menunjukkan prosentase sebesar
88,89%. Berdasarkan = interpretasi  validitas,
menunjukkan bahwa maket memiliki penilaian

kualitatif sangat valid yaitu diantara 81%-100%.
Maket dikatakan sangat valid karena media maket
sesuai dengan materi pelajaran, tujuan pembelajaran
dan mampu mengilustrasikan keadaan sebenarnya.
Hasil analisis rata-rata kelayakan perangkat
pembelajaran  menunjukkan prosentase  sebesar
84,85%. Berdasarkan Tabel interpretasi validitas,
menunjukkan bahwa hasil rata-rata validasi perangkat
pembelajaran memiliki penilaian kualitatif sangat
valid yaitu diantara 81%-100%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran dapat
digunakan dalam proses pembelajaran dan memenuhi
kriteria sebagaimana layaknya sebuah perangkat
pembelajaran.
. Proses Keterlaksanaan Pembelajaran
Pengamatan keterlaksaan pembelajaran terdapat
dua subjek yang diamatai, yaitu proses kegiatan
mengajar guru dan proses belajar siswa.
a. Peningkatan Kegiatan Mengajar Guru
Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan
pembelajaran guru dilakukan pada siklus 1 masuk
dalam kategori cukup baik. Hal ini bisa dilihat
pada hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran
guru dengan skor rerata yang diperoleh adalah
2,37 dengan prosentase 59,25% sedangkan skor
maksimalnya adalah 4 dengan prosentase 100%
dan masuk dalam kategori cukup. Hal
disebabkan karena pengelolaan waktu guru belum
maksimal terlihat dari belum tepatnya waktu guru
dalam proses pembelajaran, serta guru dalam
menjelaskan pembelajaran terlihat kurang luwes
dan kurang maksimal dalam penggunaan media
maket.

ini
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Akan tetapi pada siklus 2 penerapan model
SAVI menggunkan maket pada mata pelajaran
menggambar konstruksi atap bisa dikatakan dapat
terlaksana dengan sangat baik, hal ini bisa dilihat
dari pelaksanaan pembelajaran guru dengan skor
rerata yang diperoleh 3,60 dari skor maksimalnya
4, Perbaikan yang terjadi pada siklus 2, guru
dalam memberikan informasi tentang model SAVI
sudah matang, diatandai dengan pembelajaran
melibatkan seluruh pikiran dan tubuh, berkreasi
dalam pembelajaran bukan hanya mengkonsumsi,
bekerja sama dalam proses pembelajaran,
memberikan umpan balik dalam pembelajaran dan
adanya adanya energi positif dalam pembelajaran
(Meier dalam Rahmani, 2002: 91)

b. Peningkatan Proses Belajar Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas belajar
siswa yang dilakukan pada siklus 1 masuk dalam
kategori cukup baik. Hal ini bisa dilihat pada hasil
aktivitas belajar siswa dengan rerat skor yang
diperoleh 1,86 sedangkan skor maksimalnya
adalah 4, sehingga dapat dihitung prosentasenya
sebesar 46,50%.

Akan tetapi pada siklus 2 penerapan model
SAVI menggunkan maket pada mata pelajaran
menggambar konstruksi atap bisa dikatakan dapat
terlaksana dengan sangat baik, hal ini bisa dilihat
dari aktivitas belajar siswa dengan rerata skor 3,22
dari skor maksimalnya 4, sehingga dapat dihitung
jumlah skornya sebesar 80,5%. Perbaikan yang
terjadi pada siklus 2 terjadi karena siswa telah
menerapkan karakteristik SAVI dalam proses
pembelajaran.

3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

siswa yang tuntas atau memenuhi KKM hanya 22
siswa, Pada siklus 1 dengan penerapan model SAVI
mampu meningkatkan hasil belajar siswa, baik pada
bidang kognitif maupun psikomotor. Akan tetapi pada
siklus I ini dikatakan belum maksimal. Hal ini bisa
dilihat dari hasil nilai post test 1 pada bidang kognitif
dari 29 siswa yang tuntas atau memenuhi KKM 23
siswa, sedangkan siswa yang tidak tuntas 6 siswa,
dimana rata-rata nilai belajar siswa sebesar 81,59
dengan prosentase ketuntasan 79,31%, sedangkan dari
bidang psikomotor dari 29 sedangkan siswa yang
tidak tuntas mencapai 7 siswa, dimana rata-rata nilai
belajar siswa sebesar 77,41 dengan prosentase
ketuntasan 75,86%.

Adapun pada siklus 2 dikatakan maksimal atau
berhasil dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa
mencapai kategori sangat baik, disamping itu
keberhasilan siswa juga mengalami peningkatan yang
sangat baik yaitu 26 siswa tuntas atau memenuhi
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KKM dan 3 siswa yang belum tuntas sehingga
prosentasenya mencapai 89,66% berkategori sangat
baik pada bidang kognitif, sedangkan dari bidang
psikomotor terdapat 27 siswa yang tuntas atau
memenuhi KKM dari 29 siswa, sedangkan siswa yang
tidak tuntas sebanyak 2 siswa, dimana rata-rata nilai
belajar siswa sebesar 86,38. Prosentase ketuntasan
93,10% dengan prosentase tersebut dapat dikatakan
penelitian pada siklus berhasil dan tidak perlu
dikakukan penelitian siklus selanjutnya.
Meningkatnya nilai siswa ini dipengaruhi faktor
internal dan cksternal. Faktor internal yang sangat
berdampak pada hasil belajar kali ini yaitu faktor
psikologis yang meliputi intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kesiapan dan kematangan. Sedangkan
faktor eksternal yang sangat berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa kali ini adalah faktor
sekolah yang meliputi metode mengajar, kurikulum,
relassi guru dan siswa, relasi siswa denan siswa,
displin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar
pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas
rumah (Slameto dalam Arfansyah, 2016:22-23).
Respon Siswa

Berdasarkan lampiran 1 hasil respon siswa XII-
TGB 2 pada materi konstruksi kuda-kuda
menunjukkan prosentase sebesar 81,10%.
Berdasarkan Tabel Interpretasi Respon Siswa,
menunjukkan bahwa respon siswa kelas XII-TGB 2
pada pembelajaran SAVI menggunakan media maket
mendapatkan penilaian kualitatif sangat baik yaitu
diantara 81%-100%.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, siswa
kelas XII-TGB 2 memberikan respon yang sangat
baik terhadap pembelajaran yang diberikan oleh guru.
Respon sangat baik yang diberikan oleh siswa kelas
XII-TGB 2 menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan model pembelajaran SAVI dengan
media maket dapat membantu siswa belajar mandiri
serta membuat pembelajaran lebih menarik.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang

telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Hasil wvalidasi kelayakan perangkat pembelajaran
yang akan digunakan pada proses pembelajaran SAVI
menggunakan media maket pada mata pelajaran
menggambar konstruksi bangunan mendapatkan rata-
rata persentase sebesar 84,85 % yang termasuk dalam
kualifikasi sangat valid. Dengan demikian perangkat
pembelajaran dapat digunakan dalam proses belajar
mengajar.
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. Terdapat peningkatan hasil belajar

penerapan model pembelajaran SAVI

. Disarankan

2. Adanya peningkatan keterlaksanaan pembelajaran

baik pada kegiatan mengajar guru maupun proses
belajar siswa. Peningkatan rata-rata aspek pada
kegiatan mengajar guru dalam penerapan model
pembelajaran SAVI menggunakan maket, pada siklus
1 sebesar 2,37 meningkat pada siklus 2 menjadi
sebesar 3,60. Sedangkan peningkatan rata-rata aspek
pada proses belajar siswa dalam penerapan model
pembelajaran SAVI menggunakan maket, pada siklus
1 sebesar 1,86 meningkat pada siklus 2 menjadi
sebesar 3,22. Adanya peningkatan pada siklus 2
dikarenakan adanaya evaluasi dan diskusi antara guru
dan peneliti mengenai kekurangan-kekurangan pada
siklus 1, sehingga diperbaiki pada siklus 2 dan
berdampak pada peningkatan proses belajar siswa dan
hasil belajar siswa.

siswa pada
penilaian kognitif maupun penilaian psikomotor dari
siklus 1 ke siklus 2. Hasil belajar kognitif siswa
setelah penerapan pembelajaran SAVI menggunakan
media maket pada siklus 1 sebesar 79,31% meningkat
pada siklus 2 menjadi sebesar 89,66%. Sedangkan
ketuntasan hasil belajar psikomotor siswa setelah
penerapan pembelajaran SAVI menggunakan media
maket pada siklus 1 sebesar 75,86% meningkat pada
siklus 2 menjadi sebesar 93,10%.

. Pembelajaran model SAVI menggunakan media

maket pada mata pelajaran menggambar konstruksi
atap direspon sangat baik oleh siswa. Respon siswa
XII-TGB 2 pada materi konstruksi kuda-kuda
menunjukkan presentase sebesar 81,10%.
Berdasarkan Tabel 3.7 Interpretasi Respon Siswa,
menunjukkan bahwa respon siswa kelas XII-TGB 2
pada pembelajaran SAVI menggunakan media maket
mendapatkan penilaian kualitatif sangat baik yaitu
diantara 81%-100%. Respon sangat baik yang
diberikan oleh siswa kelas XII-TGB 2 menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan model
pembelajaran . SAVI dengan media maket dapat
membantu siswa belajar mandiri serta membuat
pembelajaran lebih menarik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan
menggunakan

maket, bahwa model pembelajaran tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu peneliti
menyarankan:

untuk  peneliti  selanjutnya dapat
mengembangan media maket lebih baik untuk materi
yang lain atau dengan metode yang lain sehingga
siswa dapat memahami materi dengan jelas.
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2. Pada saat proses pembelajaran SAVI menggunakan
media paket perlu diperhatikan durasi pengerjaan tiap
butir soal latihan dan durasi pengamatan siswa.

3. Dilakukan diskusi yang lebih rinci sebelum
melakukan penelitian sehingga akan tercapai hasil
yang lebih memuaskan pada siklus 1.

4. Disarankan untuk guru menggunakan media maket
pada setiap proses pembelajaran karena akan
membantu siswa untuk lebih mudah memahami
materi..
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